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ABSTRAK 

STRATEGI PENANGANAN KERUSAKAN JALAN BERDASARKAN KONDISI 

FUNGSIONAL JALAN 

( Lokasi Studi: Jalan Lanudal) 

Helena E. Nembo1, Don G. N. Da Costa2, Sri Santi L.M.F. Seran3 

Email: helninembo@gmail.com 

Ruas jalan Lanudal terletak di Desa Penfui Timur Kecamatan Kupang Tengah 

Kabupaten Kupang. Ruas jalan tersebut merupakan penghubung utama menuju Universitas 

Katolik Widya Mandira Kupang serta Pusat Penerbangan Angkatan Laut Lanudal Kupang. 

Mengingat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang dan Pusat Penerbangan Angkatan Laut 

Lanudal Kupang merupakan sarana publik, maka jalan tersebut harus dalam kondisi yang baik 

sehingga dapat memberikan kenyamanan serta keamanan bagi para pengguna jalan.  

Metode Surface Distress Index (SDI) digunakan dalam penelitian bertujuan untuk 

mengetahui apasaja jenis kerusakan, berapa besar tingkat kerusakan jalan serta bagaimana 

bentuk penanganan yang tepat untuk ruas jalan Lanudal. Data yang diambil di lokasi survei 

berupa data kondisi permukaan perkerasan seperti (susunan, kondisi atau keadaan, %penurunan 

dan %tambalan)  data retak-retak seperti ( jenis retak, lebar retak dan %luas retak ) data 

kerusakan lain seperti ( jumlah lubang, ukuran lubang, bekas roda dan kerusakan tepi ) serta 

data bahu jalan, saluran samping dan lain-lain seperti ( kondisi bahu jalan, permukaan bahu 

jalan, kondisi saluran samping, kerusakan lereng dan trotoar ).  

Jenis kerusakan yang ditemukan pada  ruas jalan Lanudal dengan panjang 1200 meter 

yang di bagi dalam 7 segmen yaitu lubang, retak, kerusakan tepi, kondisi permukaan hancur 

serta susunan permukaan kasar. Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode SDI, nilai tingkat 

kerusakan jalan untuk rusak sedang yaitu sebesar 66,45% untuk jalan rusak ringan 0% dan untuk 

jalan rusak berat 33,22%. Oleh karena itu bentuk penanganan yang dapat dilakukan untuk ruas 

jalan Lanudal yaitu jalan yang mengalami rusak sedang harus dilakukan pemeliharaan secara 

berkala dan jalan yang mengalami rusak berat harus dilakukan rehabilitasi.  

Kata Kunci: Kenyamanan, Keamanan, kerusakan, Penanganan.  
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MOTTO  

 

“Melalui Usaha Doa Dan Dukungan 

Aku Memulai dengan penuh keyakinan 

Menjalankan dengan penuh kesabaran 

dan menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan’’ 
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